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adanya penutupan akses ke lokasi proyek oleh masyarakat setempat dengan dalih
dan maksud tujuan tertentu baik kepada penyedia jasa atau kontraktor dan pihak
pemilik proyek, sehingga hal ini membuat pencapaian progress pekerjaan tidak

tercapai sesuai rencana dan berdampak kepada keterlambatan proyek.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji tentang faktor penyebab

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan jalan aspal beton pada jalan nasional di
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Sumatera Barat ditinjau dari aspek internal maupun eksternal didapat kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Dari hasil identifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan pada proyek
Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Aspal Beton di Sumatera Barat yaitu faktor
Material, Tenaga kerja, Peralatan, Sistim inspeksi control dan evaluasi
pekerjaan, manjerial, Keuangan, Manajemen Lapangan, Manajemen,
Desain dan Lingkungan.

2. Dari hasil analisis faktor yang menjadi faktor dominan penyebab
keterlambatan pada Pelaksanaan Pekerjaan Jalan Aspal Beton pada proyek
jalan nasional di Sumatera Barat yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan
Umum Direktorat Bina Marga Balai | Sumatera Barat adalah faktor
Material (F1) dengan nilai % of variance artinya 20.665% mempengaruhi
keterlambatan pelaksanaan pekerjaan jalan aspal beton.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang didapat, peneliti memberikan saran penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk meminimalisir potensi keterlambatan proyek perlu diterapkan
manajemen yang professional dari kontraktor selaku penyedia jasa, mulai
dari pengadaan segala kebutuhan sumber daya, penentuan metode
pelaksanaan yang tepat sasaran dan penerapan manajemen risiko untuk
meminimalisir potensi keterlambatan dari aspek ekstenal seperti faktor
lingkungan.

2. Dengan diperolehnya faktor dominan yang berkaitan dengan manajerial

dan eksternal, maka disarankan untuk peningkatan kinerja serta
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profesionalitas kontraktor dalam penerapan manajemen proyek dan bagi
pihak Balai | Sumatera Barat untuk menyelesaikan semua permasalahan
terkait pembebasan lahan kepada masyarakat disekitar proyek agar tidak
terjadi keterlambatan untuk proyek dikemudian hari dan serah terima lahan
pekerjaan kepada penyedia jasa dapat dilakukan tanpa adanya
permasalahan lahan dengan masyarakat setempat.

Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang keterlambatan proyek
disarankan menggunakan variabel yang lebih mendekati kepada studi

kasus yang dibahas.
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